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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

     1. Penerapan Sistem Pengendalian Internal di PT. Makmur Jaya 

 a. PT. Makmur Jaya telah memiliki struktur organisasi perusahaan yang 

memiliki pembagian tugas dan wewenang yang tegas, dimana setiap fungsi 

terpisah. 

 b. PT. Makmur Jaya telah memiliki sistem otorisasi yang cukup baik. Terdapat 

pula faktur penjualan, surat order penjualan sebagai dokumen atau bukti 

transaksi. 

 c.  PT. Makmur Jaya telah memiliki prosedur sistem informasi akuntansi 

penjualan baik tunai maupun kredit, yang menekankan praktik yang sehat, 

seperti dokumen yang memiliki nomor urut cetak dan otorisasi yang jelas, hal 

ini digunakan untuk mencegah beredarnya dokumen palsu. Inspeksi 

mendadak pun dilakukan agar tidak terjadi kehilangan barang yang cukup 

besar. 

 



Bab V Kesimpulan dan Saran 

                                                                                        Universitas Kristen Maranatha  

53 

 2. Peranan dari sistem pengendalian internal terhadap mengamankan harta    

           perusahaan  

 a. Hasil penilaian responden mengenai sistem pengendalian internal yang telah  

diterapkan oleh perusahaan berada pada  pada interval kategori yang “sangat 

baik” sehingga dapat dikatakan sistem pengendalian internal yang telah 

diterapkan oleh perusahaan sudah baik. 

 b. Hasil penilaian responden mengenai mengamankan harta perusahaan berada 

pada  pada interval kategori yang “sangat baik” sehingga dapat dikatakan 

mengamankan harta perusahaan yang telah diterapkan oleh perusahaan sudah 

baik. 

 c. Diperoleh tingkat hubungan antara Sistem Pengendalian Internal dengan 

Mengamankan harta perusahaan masuk kategori hubungan kuat sebesar 

0,655. Nilai korelasi bertanda positif yang diperoleh menunjukan bahwa 

semakin baik sistem pengendalian internal akan terjadi peningkatan 

mengamankan harta perusahaan. Hasil perhitungan menunjukkan besarnya 

pengaruh sistem pengendalian internal terhadap mengamankan harta 

perusahaan adalah 0,382. Ini berarti bahwa 43,0% perubahan mengamankan 

harta perusahaan dapat dijelaskan (ditentukan) oleh sistem pengendalian 

internal. Sedangkan 57,0% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diamati oleh peneliti. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh dari 

sistem pengendalian internal terhadap mengamankan harta perusahaan. 

Karena nilai t-hitung untuk variabel bebas Sistem Pengendalian Internal = 

3,782 lebih besar dari t-tabel = 2,093 atau jika dilihat nilai signifikansi  
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kesalahan untuk mengatakan ada pengaruh signifikan sistem pengendalian 

internal terhadap mengamankan harta perusahaan berdasarkan data penelitian 

yang diperoleh hanya 0,3%,  yang berarti lebih kecil dari tingkat kesalahan 

yang dapat diterima sebesar 5%. 

 

    5.2. Saran 

  Berdasarkan simpulan di atas maka penulis memberikan saran : 

 1.  Bagi perusahaan. 

  a. Perusahaan sebaiknya membuat dokumen surat jalan yang memiliki nomor 

urut cetak dan otorisasi untuk setiap transaksi. Laporan dari gudang pun 

diperlukan untuk mencegah kehilangan barang dalam jumlah besar dan 

diotorisasi oleh kepala gudang. 

  b. Adanya pemisahan tugas dalam hal penerimaan order dan pemberian kredit 

yang tidak seharusnya dilakukan oleh kepala cabang, melainkan bagian 

penjualan 

 2. Bagi peneliti selanjutnya. 

  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan variabel penelitian yang lebih kompleks dan objek penelitian yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 


